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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini di dasarkan pada hasil 

penelitian sebelumnya dengan mengambil topik Pengaruh Kualitas Produk, Citra 

Merek,dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian, Di lakukan telaah dari penelitian 

sebelumnya agar memperoleh referensi terhadap model penelitian yang akan 

dilakukan. Terdapat tiga penelitian terdahulu mengenai citra merek yang diminati 

oleh pengguna yang akan menjadi rujukan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan agar dapat memberikan perspektif umum yang bermanfaat untuk 

pengguna penelitian. Berikut ini adalah referensi dari penelitian ini : 

2.1.1 Gunawan, AV, Linawati, Pranandito, D., & Kartono, R. (2019) 

 

Penelitian yang berjudulkan “The Determinant Factors of E-Commerce 

Purchase Decision in Jakarta and Tangerang” oleh : Gunawan, A. V., Linawati, 

Pranandito, D., & Kartono, R. Bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pada e-commerce. Faktor-faktor yang 

digunakan adalah citra merek, harga, dan kepercayaan yang diadopsi dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif dengan 

accidental sampling. Dari 200 kuesioner, terdapat 117 kuesioner yang 

dikembalikan dari responden yang pernah melakukan pembelian online di sekitar 

Jakarta dan Tangerang. Data dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Di sisi lain, harga dan kepercayaan tidak mempengaruhinya. Harga 

adalah komitmen sekunder untuk membuat keputusan pembelian. Jadi, harga yang 

lebih rendah tidak menjamin kenyamanan belanja online. Sementara itu, 

kepercayaan dalam mengambil keputusan online dibangun dari citra merek, toko, 

dan produk yang kuat di pasar. 

 

Sumber: Gunawan et.al 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN GUNAWAN et al.,(2019) 

  

2.1.2 Janes Rivai dan Zulfitri (2021) 

 

Penelitian yang berjudulkan “The Role of Purchasing Decisions Mediating 

Product Quality, Price Perception, and Brand Image on Customer Satisfaction of  

Kopi Janji Jiwa “ ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan peran keputusan 

pembelian yang memediasi kualitas produk, persepsi harga, dan citra merek 

terhadap kepuasan pelanggan Kopi Harapan Jiwa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pelanggan Kopi Janji Jiwa sebanyak 135 responden. Penggunaan sampel 

dengan teknik purposive sampling dan target konsumen yang pernah membeli atau 

mengkonsumsi Kopi Janji Jiwa. Tahapan dalam analisis data dengan model 
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persamaan struktural pada partial least squares untuk melihat pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. Model struktural diketahui memoderasi 

keputusan pembelian, sedangkan kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang 

kuat. Kemampuan prediktifnya besar, dan kinerja model antara model struktural 

dan model pengukuran berada dalam kategori baik. Menurut pengujian hipotesis, 

ditemukan bahwa kualitas produk dan persepsi harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, tetapi citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Kualitas produk dan persepsi harga ditemukan secara 

signifikan mempengaruhi kepuasan pelanggan sementara keputusan pembelian 

ditemukan tidak berpengaruh signifikan. Citra merek ditemukan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. keputusan pembelian 

menemukan pengaruh yang signifikan. Dalam keputusan pembelian terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Kualitas produk dan 

persepsi harga ditemukan secara signifikan mempengaruhi kepuasan pelanggan 

sementara keputusan pembelian ditemukan tidak berpengaruh signifikan. Citra 

merek ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Keputusan pembelian menemukan pengaruh yang signifikan. Dalam 

keputusan pembelian terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Kualitas produk dan persepsi harga ditemukan secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan pelanggan sementara keputusan pembelian ditemukan 

tidak berpengaruh signifikan. Citra merek ditemukan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sementara itu, keputusan pembelian 
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menemukan pengaruh yang signifikan. Dalam keputusan pembelian terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

 

 

Sumber: Janes Rivai dan Zulfitri (2021) 

Gambar 2.2 

KERANGKA PEMIKIRAN JANES RIVAI DAN ZULFITRI (2021) 

 

2.1.3 Penelitian C (2019) Maya Pramaisella, Osly Usman 

 

Penelitian yang berjudulkan “Influence Of Brand Image, Price, And 

Product Quality on Shopee User Purchase Decision (Shopee User Study in 

Jabodetabek)” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan citra 

merek terhadap keputusan pembelian pengguna Shopee, untuk mengetahui 

pengaruh positif dan signifikan harga terhadap keputusan pembelian pengguna 

Shopee, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan kualitas produk. tentang 

keputusan pembelian pengguna Shopee. Objek penelitian adalah 100 pengguna 

Shopee yang telah atau pernah menggunakan Aplikasi Shopee untuk berbelanja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis 
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data dengan menggunakan parameter model regresi. Hasil tes deskriptif 

menunjukkan pengaruh signifikan citra merek terhadap keputusan pembelian 

pengguna Shopee, pengaruh harga yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

pengguna Shopee. 

 

Sumber: Maya Pramaisella, Osly Usman, M.Bus (2019) 

Gambar 2.3 

KERANGKA PEMIKIRAN MAYA PRAMAISELLA, OSLY 

USMAN(2019)Tabel 2.1 

 

PERBANDINGAN PENELITIAN SAAT INI DENGAN PENELITIAN 

TERDAHULU 
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    Sumber: Gunawan (2019), Janes (2021), Maya Pramaisella (2019). 

 

2.2 Landasan Teori 

Sebagai dasar dan alat pendukung penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Produk, Citra Merek, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Masker Sensi Duckbill Melalui Aplikasi Shopee Di Surabaya” maka akan diuraikan 

teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian sebagai berikut:  

2.2.1 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk menggunakan 

suatu produk, baik suatu barang maupun jasa, yang dipastikan dapat memusakan 

diri sendiri dan juga kesediannya untuk mengambil resiko yang mungkin terjadi. 

Keputusan pembelian adalah proses yang mendorong konsumen untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, menghasilkan pilihan, dan memilih produk dan merek 

tertentu. Hal ini  dilihat sebagai serangkaian pilihan sebelum melakukan pembelian. 

Keputusan pembelian memiliki banyak aspek termasuk di mana membeli produk, 

merek atau model apa, kapan harus melakukan pembelian, berapa banyak uang 

yang harus dikeluarkan, dan ,metode pembayaran apa. Keputusan ini sangat 

dipengaruhi oleh kemasan produk Salem (2018) dalam penelitian (Gunawan et 

al.,2019). Pelanggan akan memutuskan produk mana yang akan dibeli berdasarkan 

variable kepuasan 

pelanggan.  

keputusan 

pembelian. 

merek tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 
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persepsi mereka terhadap produk terkait dengan kemampuan produk untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

Menurut Kotler dan Armstrong (2001) dalam penelitian terdahulu Darojat 

(2020) bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh tiga faktor, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Faktor Budaya 

2) Faktor Sosial 

a) Grup dan Jejaring Sosial 

b) Keluarga 

c) Peran dan Status 

3) Faktor Pribadi 

a) Tahap Usia dan Siklus Hidup 

b) Pekerjaan 

c) Situasi Ekonomi 

d) Gaya Hidup 

e) Kepribadian dan Konsep Diri 

 

Terdapat tiga indikator dalam menentukan keputusan pembelian  yaitu: 

percaya pada suatu produk, stabilitas dalam membeli produk, dan kecepatan dalam 

mengambil keputusan. 

 

2.2.2 Kualitas Produk 

Menurut Waluya et al., (2019), kualitas diartikan sebagai keseluruhan 

karakteristik dan sifat barang dan jasa yang mempengaruhi kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen yang tersurat maupun tersirat. Kualitas 

disebut juga kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, layanan, manusia, 
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proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan (Sangadji, 

Mamang, dan Sopiah 2013) menurut penelitian (Pramaisella, 2019). Pemasar 

yang tidak memperhatikan kualitas produk yang ditawarkan akan menanggung 

tidak loyalnya konsumen sehingga penjualan produknya pun akan cenderung 

menurun. Jika pemasar memperhatikan kualitas, bahkan diperkuat dengan 

periklanan dan harga yang wajar maka konsumen tidak akan berpikir panjang 

untuk melakukan pembelian terhadap produk.  

Menurut Faryadi (2017) dalam penelitian (Pramaisella, 2019) Kualitas 

produk juga dapat diartikan sebagai kemampuan produk, kehandalan, 

kemudahan penggunaaan, penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai lainnya. 

Menurut Tjiptono (2008) dalam penelitian (Pramaisella, 2019) menyatakan 

bahwa terdapat 8 dimensi produk yang dapat digunakan untuk menganalisis 

karakteristik kualitas produk yaitu: 

1. Performance (kinerja) 

2. Durability (daya tahan), 

3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi) 

4. Features (fitur) 

5. Reliability (reliabilitas) 

6. Aesthetics (estetika) 

7. Perceived quality (kesan kualitas) 

8. Serviceability 

 

2.2.3 Citra Merek 

Citra Merek memainkan sejumlah peran penting yang meningkatkan tarif 

hidup pelanggan dan meningkatkan nilai keunagan perusahaan. Oledepo dan 

Odunlami (2015) dalam penelitian Waluya et al., (2019). Citra merek (Brand 
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Image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang dingenggam konsumen, seperti 

yang dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen (Christina Catur Widayati, 

Sri Vandayuli Riorini, 2019).  

Citra merek merupakan sekumpulan keyakinan, gagasan, dan kesan yang 

dimiliki seseorang tentang suatu merek, oleh karena itu sikap dan tindakan 

konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut 

Menurut Sulistian (2011) dalam penelitian Pramaisella (2019). Dalam merek 

gambar dikonseptualisasikan dalam hal asosiasi merek, skenario bisnis merek, 

merek, citra membentuk dasar untuk membuat kinerja yang lebih baik, citra merek, 

penilaian konsumen, dan keputusan pemasaran strategis konsumen tentang 

penargetan pasar tertentu yang perasaan terbentuk di benak pelanggan. Gambaran 

asosiasi dan kepercayaan pelanggan terhadap merek yang digunakan, pada persepsi 

merek yang menjadi pertimbangan dalam menggunakan suatu produk atau jasa 

adalah definisi dari citra merek. 

2.2.4 Harga 

Menurut Tjiptono (2008) dalam penelitian Pramaisella (2019) harga 

adalah jumlah uang dan jasa atau barang yang tersedia yang dipertukarkan oleh 

pembeli untuk mendapatkan berbagai pilihan produk dan jasa yang telah disediakan 

oleh penjual. Harga memainkan kunci penentu pilihan pembeli. Harga merupakan 

alat yang penting dalam setiap kegiatan pemasaran dan harga menjadi salah satu 

alat yang dibutuhkan untuk mendapatkan keputusan pembelian barang atau jasa 

(Gunawan et al., 2019). Menurut Saladin (2006) dalam jurnal Harahap et al., (2020) 

ada empat indikator yang mencirikan harga, yaitu: a) keterjangkauan, b) kesesuaian 
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harga dengan kualitas produk, c) harga daya saing dan d) kesesuaian harga dengan 

manfaat. Harga adalah segala sesuatu yang dikorbankan konsumen untuk barang 

dan jasa. Memahami biaya yang konsumen harus berkorban, semakin tinggi 

pengorbanan harga, semakin kecil kemungkinan untuk menggunakan produk 

tertentu.  

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

Berikut hubungan antar variabel berdasarkan landasan teori yang 

mendasar dalam menyusun kerangka pemikiran maupun dalam merumuskan 

hipotesis penelitian: 

2.3.1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas adalah kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya, 

kemampuan tersebut meliputi daya tahan, kehandalan, akurasi yang dihasilkan, 

kemudahan pengoperasian dan perbaikan serta atribut berharga lainnya dari produk 

secara keseluruhan. Kualitas produk juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

produk dalam menjalankan fungsinya, hal ini meliputi masa manfaat produk, 

kehandalan, kemudahan penggunaan, penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai 

lainnya. Kualitas produk dilihat berdasarkan fungsi dan kegunaan yaitu kehandalan, 

kenyamanan, daya tahan, pengoperasian, akurasi, dan perbaikan produk sesuai 

kebutuhan pelanggan (Rivai & Zulfitri, 2021). Produk yang memenuhi harapan 

pelanggan dapat menciptakan pengalaman yang baik bagi pelanggan. 

Menurut Rivai & Zulfitri (2021) pada penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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2.3.2. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

 Citra merek menggambarkan sifat ekstrinsik dari suatu produk atau jasa 

termasuk cara dimana merek berusaha memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial 

pelanggan. Citra merek merupakan pemahaman pelanggan mengenai merek secara 

keseluruhan. Citra merek yang positif akan membuat pelanggan menyukai suatu 

produk dengan merek yang bersangkutan dikemudian hari, sedangkan bagi 

produsen citra merek yang baik akan menghambat kegiatan pemasaran pesaing. 

sekumpulan persepsi dan kepercayaan yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu 

brand yang direfleksikan melalui asosiasi-asosiasi yang ada dalam ingatan 

pelanggan. 

Menurut Rivai & Zulfitri (2021) pada penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

 

2.3.3. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Dalam transaksi jual beli, harga merupakan nilai yang ditawarkan penjual 

kepada pembeli atas produk yang telah dibuat. Besar kecilnya harga yang 

ditawarkan biasanya sebanding dengan bahan yang telah dikeluarkan untuk 

membuat suatu produk. Semakin besar harga jual nominal suatu produk maka 

semakin tinggi pula kualitas produk tersebut. Ibarat mengunakan bahan yang 

berkualitas, mesin atau alat pembuatannya lebih canggih sehingga menjadi faktor 

besarnya nilai atau harga barang tersebut. Menurut Gunawan et al., (2019) pada 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap 
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keputusan pembelian namun tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Pada bagian ini menunjukkan bentuk alur yang memperlihatkan hubungan 

variabel yang akan diuji dan yang akan dilakukan penelitian sesuai dengan landasan 

teori dan penelitian terdahulu yang dipilih. Peneliti akan menggambarkan kerangka 

pemikiran penelitian sekarang seperti pada Gambar 2.4 

 

Sumber: Gunawan et al.,(2019), Janes (2021), Maya (2019) 

Gambar 2.4 

KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN SEKARANG 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

H1 :  Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk masker Sensi Duckbill melalui aplikasi 

Shopee di Surabaya. 

H2  :    Citra merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada produk masker Sensi Duckbill melalui aplikasi 

Shopee di Surabaya. 
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H3  : Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

 Pembelian pada produk masker Sensi Duckbill melalui aplikasi  

 Shopee di Surabaya. 

H4  :  Kualitas produk, Citra Merek, Harga berpengaruh 

 signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk masker 

Sensi Duckbill melalui aplikasi Shopee di Surabaya. 

 


